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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah mengkaji pengaruh penambahan sinbiotik dari inulin ekstrak umbi Gembili
dengan bakteri Lactobacillus plantarum terhadap bobot daging dan tulang serta nisbah daging-tulang karkas
ayam broiler. Materi yang digunakan yaitu 144 day old chik (DOC) unsexed dengan bobot badan awal
45,68 + 1,52 g. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan rancangan acak lengkap
yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah penambahan sinbiotik sebagai
berikut: TO (ransum basal), T1 (ransum basal + sinbiotik 1 m1/100 g ransum), T2 (ransum basal + sinbiotik
2 ml/100 g ransum) dan T3 (ransum basal + sinbiotik 3 ml/100 g ransum). Parameter yang diamati yaitu
bobot daging dan tulang serta nisbah daging-tulang karkas. Data dianalisis dengan Analysis of Variance
(ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) meningkatkan
bobot daging, bobot tulang serta nisbah daging-tulang karkas ayam broiler. Dosis 3 ml/100 g ransum
menghasilkan bobot daging, bobot tulang serta nisbah daging-tulang tertinggi. Kesimpulan penelitian ini
adalah penambahan sinbiotik dari inulin umbi gembili dengan bakteri Lactobacillus plantarum 3 ml/100 g
ransum dapat digunakan sebagai aditif pakan dalam pemeliharaan ayam broiler.

Kata kunci: ayam Broiler, inulin Gembili, Lactobacillus plantarum, nisbah daging tulang, sinbiotik
ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of synbiotic inulin Gembili tuber extract with
Lactobacillus plantarum bacteria on meat and bone weight and meat-bone ratio of broiler carcass. The
material used was 144-day old chicks unsexed with the initial body weight of 45.68 + 1.52 g. A completely
randomized design was used with 4 treatments and 6 replications. The treatment given were addition of
synbiotics as follows: TO (basal ration), T1 (basal ration + synbiotic 1 ml/100 g ration), T2 (basal ration +
synbiotic 2 ml/100 g ration) and T3 (basal ration + synbiotic 3 ml/100 g ration). The parameters observed
were meat weight, bone weight and meat-bone ratio of carcass. The data were analyzed by Analysis of
Variance (ANOVA). The results showed that the treatment significantly (P<0.05) increased meat weight,
bone weight and meat-bone ratio of broiler chicken carcass. In conclusion, the addition of synbiotics from
Gembili tuber inulin with Lactobacillus plantarum 3 ml/100 g ration can be used as feed additive in the
rearing broiler chicken.

Keywords: Broiler chicken, inulin of Gembili, Lactobacillus plantarum, meat bone ratio, synbiotic
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PENDAHULUAN

Ayam broiler memiliki kemampuan
produksi daging yang tinggi dan dapat dipanen
dalam waktu 29 hari dengan bobot 1,76 kg
(Wirawan et al., 2019). Kelemahan ayam
broiler yaitu rendahnya daya tahan tubuh yang
mengakibatkan penyakit mudah menyerang
dan mudah stres akibat pengaruh lingkungan.
Antibiotic Growth Promoter (AGP) sudah
menjadi solusi dari masalah tersebut namun
penggunaannya dapat mengakibatkan
resistensi  terhadap mikroorganisme dan
residu pada produk ternak sehingga dapat
menimbulkan  bahaya bagi kesehatan
konsumen (Sarangi et al., 2016). Penggunaan
AGP ini sudah dilarang diberbagai negara, di
Indonesia sudah dilarang oleh pemerintah per
Januari 2018. Maka perlu mencari alternatif
pengganti AGP yaitu dengan penggunaan
sinbiotik yang aman, yang merupakan
kombinasi sinergis antara prebiotik dan
probiotik (Dunislawska et al., 2017).

Senyawa-senyawa yang
merupakan sumber prebiotik antara lain
fruktooligosakarida (FOS), laktulosa,
isomaltooligosakarida, laktosukrosa,
pyro-dextrins, soy oligosakarida, trans-
galaktooligosakarida dan inulin (Azhar, 2009).
Prebiotik yang paling banyak di teliti adalah
inulin. Inulin tidak dapat dihidrolisis oleh
enzim pencernaan namun dapat difermentasi
oleh mikroba dalam saluran pencernaan
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan
probiotik dan menekan bakteri patogen
(Zubaidah dan Akhadiana, 2013). Salah satu
sumber inulin adalah umbi gembili, yang
memiliki kadar inulin tinggi yaitu sebesar
67,66% (Zubaidah dan Akhadiana, 2013).
Indonesia memiliki produksi umbi Gembili
yang tinggi yaitu 180 ton berdasarkan data
Kementrian Pertanian tahun 2013. Namun,
Produksi yang tinggi ini belum dimanfaatkan
dengan baik oleh masyarakat. Sedangkan
BAL banyak ditemukan dalam usus. BAL
digunakan sebagai sumber probiotik. Sumber
probiotik yang biasa digunakan adalah
BAL dengan genus Bifidobacterium dan
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Lactobacillus (Haryati, 2011).

Penggunaan sinbiotik berfungsi untuk
meningkatkan populasi bakteri asam laktat
(BAL) dalam usus. BAL memproduksi asam
laktat yang berperan dalam penurunan pH di
dalam usus (Purbarani et al., 2019). pH usus
yang rendah mengakibatkan pertumbuhan
bakteri patogen tertekan sehingga saluran
pencernaan menjadi lebih sehat (Beski dan
Sardary, 2015). Selain itu akan mengaktifkan
enzim-enzim  pencernaan  yang  akan
meningkatkan kecernaan nutrisi khususnya
kecernaan protein, serta meningkatkan
penyerapan protein dan kalsium, sehingga
deposisi  protein dan kalsium dalam
pembentukan daging dan tulang akan
meningkat (Hafeez et al., 2017; Yang et al.,
2005). Peningkatan deposisi protein dan
kalsium ini diharapkan akan meningkatkan
bobot dan daging serta nisbah daging-tulang
karkas ayam broiler. Sehingga, penggunaan

sinbiotik ini diharapkan dapat menjadi
alternatif pengganti AGP.
Beberapa  penelitian ~ penggunaan

sinbiotik sebagai alternatif pengganti AGP
telah dilakukan. Penelitian Dibaji et al.
(2014) menunjukkan bahwa penambahan
sinbiotik (Biomin Imbo) dalam pakan dapat
meningkatkan jumlah bakteri menguntungkan
seperti Lactobacillus dan asam laktat dan
menurunkan E. Coli dan Coliform. Penelitian
Krismiyanto et al. (2014) menunjukkan
bahwa pemberian inulin dari umbi dahlia
nyata meningkatkan populasi BAL dan
pertambahan bobot badan harian (PBBH),
menurunkan pH, E. coli serta laju digesta
menjadi lebih lambat. Penelitian Mohammed
et al. (2018) menunjukkan bahwa penggunaan
sinbiotik pada level tertinggi 1,0 (2 x 10° cfu/g)
g/kg pakan nyata meningkatkan bobot badan,
PBBH dan konsumsi pakan. Penelitian Asemi
et al. (2017) membuktikan bahwa penggunaan
sinbiotik dapat meningkatkan penyerapan
dan bioavailabilitas mineral seperti kalsium
dan fosfor dalam mineralisasi tulang.
Penelitian Yousif (2015) menunjukkan bahwa
penggunaan sinbiotik tidak berpengaruh nyata
terhadap nisbah daging-tulang  potongan
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komersial ayam broiler.

Penelitian bertujuan untuk mengkaji
pemanfaatan sinbiotik dari inulin ekstrak umbi
gembili (IEUG) dengan bakteri Lactobacillus
plantarum terhadap bobot tulang dan daging
serta nisbah daging dan tulang karkas ayam
broiler.

METODE

Penelitian menggunakan 144 anak
ayam unsexed yang memiliki bobot badan
45,68 + 1,52 g, ransum basal serta sinbiotik
dari bakteri Lactobacillus plantarum dengan
inulin ekstrak umbi gembili (IEUG). Bahan
ransum yang digunakan yaitu jagung kuning,
bungkil kedelai, bekatul, meat bone meal
(MBM) serta inulin ekstrak umbi gembili.
Umbi gembili diperoleh dari petani lokal
daerah Pati, Jawa Tengah dan Lactobacillus
plantarum diperoleh dari Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI). Ransum
yang digunakan selama penelitian disusun
dengan kandungan energi metabolisme (EM)
3.038,33 kkal/kg dan protein kasar (PK) 22,08
%. Komposisi dan kandungan nutrisi ransum
disajikan pada Tabel 1. Kandungan nutrisi
umbi Gembili tersaji pada Tabel 2.
Rancangan Percobaan

Penelitian =~ menggunakan  metode
eksperimen dengan rancangan acak lengkap
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6
ulangan (6 ekor per unit). Perlakuan yang
diberikan adalah pemberian sinbiotik masing-
masing sebagai berikut:

TO = ransum basal (kontrol)

T1 = ransum basal + sinbiotik 1 ml/100 g

ransum

T2 = ransum basal + sinbiotik 2 ml/100 g
ransum

T3 = ransum basal + sinbiotik 3 ml/100 g
ransum

Pelaksanaan penelitian

Sinbiotik  dibuat  dengan  cara
mencampurkan IEUG sebanyak 7% dengan
Lactobacillus  plantarum sebanyak 10%
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dari volume IEUG. Sinbiotik yang telah
dibuat diinkubasi dengan suhu 37°C selama
24 jam. Sinbiotik diberikan pada pagi hari.
Pencampuran sinbiotik kedalam pakan
dilakukan dengan cara mengambil 60 gram
pakan dari total kebutuhan pakan dalam satu
hari. Sinbiotik yang berupa cairan diambil
dengan menggunakan spuit sesuai dengan
kebutuhan sinbiotik, kemudian dicampurkan
kedalam pakan hingga homogen. Pakan yang
sudah dicampur dengan sinbiotik selanjutnya
diberikan pada ayam dalam satu pen.

Penelitian dilakukan selama 42 hari.
Perlakuan diberikan sejak ayam umur 1
hari. Air minum diberikan secara adlibitum.
Vaksinasi ND diberikan umur 2 hari dan
ulangan umur 16 hari.

Parameter yang Diamati

Pengamatan data bobot daging dan
tulang dilakukan pada akhir pemeliharaan,
saat ayam berumur 42 hari. Sebagai sampel
digunakan satu ekor ayam tiap unit percobaan.
Ayam dipuasakan terlebih dahulu sebelum
dipotong selama 12 jam, selanjutnya ayam
dipotong, dicelupkan dalam air hangat dengan
suhu 80 °C selama kurang lebih dua menit,
dilakukan pencabutan bulu, dikeluarkan
vicera dan dipotong leher serta kaki untuk
mendapatkan karkas (Sukmawati et al,
2015). Selanjutnya setelah didapatkan karkas,
dilakukan pengamatan data terhadap bobot
daging, bobot tulang serta nisbah daging-
tulang karkas.

Parameter yang diamati yaitu:
1) Bobot daging

Bobot daging karkas diperoleh dengan
penimbangan daging karkas ayam yang
dilakukan setelah dipisahkan dengan tulang

(Rahmawati et al., 2018). Rumus bobot
daging adalah sebagai berikut :

Bobot daging (g) = Bobot karkas (g) — Bobot

tulang (g)
2) Bobot tulang

Tulang karkas ayam yang sudah
dibersihkan dan dipisahkan dengan dagingnya
direbus pada air mendidih 100°C selama
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Bahan pakan Persentase
Jagung 48,00
Bekatul 12,90
Bungkil kedelai 28,00
MBM 10,80
Mineral mix 0,30
Jumlah 100,00
Nutrisi (%)

EM (kkal/kg)" 3.038,33
Protein Kasar? 22,08
Lemak Kasar? 3,53
Serat Kasar? 5,19
Kalsium® 1,00
Phosphor? 0,68
Arginin¥ 1,54
Methionin® 0,37
Lisin® 1,22

Keterangan: ! Dihitung berdasarkan rumus Balton (1967) yang disitasi oleh Sugiharto et al. (2018)
2 Hasil analisis proksimat di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan

Pertanian, Universitas Diponegoro, 2018
¥ Hasil analisis di Laboratorium Che-mix Pratama, 2019

4 Berdasarkan Tabel NRC, 1994

Tabel 2. Kandungan nutrisi umbi Gembili (dalam 100 gram)

Zat gizi Jumlah
Protein(g) 1,10
Lemak(g) 0,20
Karbohidrat(g) 31,30
Serat(g) 1,00
Abu(g) 14,00
Kalsium(mg) 56,00
Fosfor(mg) 0,60
Besi(mg) -
Vit B1(mg) 4,00
Vit C(mg) 66,40
Beta Karoten(SI) 0,08
Air(g) 85,00

Sumber: Sabda et al. (2019)

10 menit. Sisa daging yang menempel
pada tulang dilepas lalu tulang dan daging
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dilakukan penimbangan tulang dan diperoleh
bobot tulang (Rahmawati et al., 2018).

3) Nisbah antara daging dan tulang

Nisbah daging dan tulang yaitu
perbandingan  banyaknya daging yang
dihasilkan pada setiap satuan tulang
(Samsudin et al., 2012). Nisbah daging dan
tulang dapat dihitung dengan rumus:

Produksi Daging (g)

Nisbah daging tulang = Produksi Tulang (2)
4) Massa protein daging

Massa protein daging diperoleh dengan
perhitungan  kandungan protein daging

dikalikan dengan bobot daging (Abdurrahman
et al., 2016). Rumus massa protein daging:

Massa protein daging = kadar protein daging
(%) x bobot daging (g)
5) Deposisi protein daging
Deposisi protein daging diperoleh
dengan perhitungan menggunakan rumus:
Deposisi protein daging =
Massa protein daging (g)

x 100%

(konsumst protein (g) x kecernaan(%))

Analisis Data

Data kemudian dianalisis dengan
analisis ragam menggunakan uji-F, dilanjutkan
uji wilayah ganda Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan bobot daging dan tulang
serta nisbah daging-tulang karkas akibat
penambahan sinbiotik inulin ekstrak umbi
gembili (IEUG) dengan bakteri Lactobacillus
plantarum tersaji pada Tabel 3.

Bobot Daging

Hasil penelitian suplementasi inulin
umbi Gembili dengan bakteri Lactobacillus
plantarum (sinbiotik) terhadap bobot daging
tersaji pada Tabel 3. Penambahan sinbiotik
berpengaruh nyata (P<0,05) meningkatkan
bobot daging karkas. Peningkatan yang nyata
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terjadi pada perlakuan T2 dan T3, sedangkan
antar perlakuan TO sampai level T1 tidak
menunjukkan perbedaan nyata. Nilai bobot
daging berkisar antara 516,17-730,33 g,
tertinggi terdapat pada perlakuan T3 yaitu
730,33 g.

Peningkatan nilai bobot daging ini
menunjukkan bahwa penambahan sinbiotik
mampu meningkatkan penyerapan nutrisi
sehingga meningkatkan deposisi protein
kedalam jaringan otot yang menyebabkan
adanya peningkatan bobot daging. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Salah
et al. (2018) yang menunjukkan bahwa
penggunaan sinbiotik mampu meningkatkan
bobot daging karkas. Penambahan sinbiotik
inulin ekstrak umbi Gembili dengan bakteri
Lactobacillus  plantarum  kemungkinan
meningkatkan populasi BAL dalam saluran
pencernaan. Hal ini sesuai dengan Zubaidah
dan Akhadiana (2013) yang menyatakan
bahwa penggunaan inulin sebagai prebiotik
dapat meningkatkan pertumbuhan bakteri
Lactobacillus plantarum, Lactobacillus casei
dan Bifidobacterium. Peningkatan populasi
BAL akan meningkatkan SCFA, akibatnya
terjadi penurunan pH dalam usus. Hal ini sesuai
dengan pendapat Cheng et al. (2017) yang
menyatakan bahwa penggunaan prebiotik dan
probiotik sebagai sinbiotik dapat menghambat
kolonisasi bakteri patogen dengan pH yang
rendah akibat adanya produksi asam lemak
volatil.

Penurunan pH akan menekan bakteri
patogen sehingga kesehatan meningkat dan
mengaktifkan ~ enzim-enzim  pencernaan
sehingga kecernaan dan penyerapan nutrisi
khususnya protein dan kalsium meningkat.
Hafeez et al. (2017) dan Yang et al. (2005)
menyatakan bahwa probiotik dengan prebiotik
akan bertahan dalam usus sehingga populasi
mikroba yang menguntungkan meningkat dan
bakteri patogen tertekan, sehingga kecernaan
dan penyerapan nutrien optimal. Dengan
demikian, deposisi protein kedalam jaringan-
jaringan otot meningkat. Hal ini sesuai dengan
pendapat Abdurrahman et al. (2016) yang
menyatakan bahwa penggunaan sinbiotik
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Tabel 3. Bobot daging, bobot tulang, nisbah daging-tulang, massa protein daging serta deposisi
protein daging karkas ayam Broiler yang diberi penambahan sinbiotik dari inulin umbi
Gembili dengan bakteri Lactobacillus plantarum

Perlakuan

Parameter

T1 T2 T3
Bobot daging (g) 516,17¢ 567,33¢ 647,00° 730,332
Bobot tulang (g) 79,83¢ 87,00¢ 95,83 107,502
Nisbah daging-tulang 6,47¢ 6,52 6,74%® 6,79%
Massa protein daging(g) 130,58¢ 150,13¢ 196,01° 232,15°
Deposisi protein daging(%) 40,75¢ 41,73% 49,23 53,282

Keterangan: Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05). TO =
ransum basal (kontrol); T1 = ransum basal + sinbiotik 1 ml/100 g ransum; T2 = ransum basal
+ sinbiotik 2 ml/100 g ransum; T3 = ransum basal + sinbiotik 3 m1/100 g ransum.

dari inulin dengan Lactobacillus sp. dapat
meningkatkan deposisi protein. Peningkatan
deposisi ini akan mengakibatkan peningkatan
bobot daging.

Peningkatan bobot daging didukung
dengan kadar protein dan massa protein
daging yang nyata (P<0,05) meningkat pada
perlakuan T3 sebesar 31,80% dan 11591g
(Nagara et al., 2019). Dengan demikian,
pada penelitian ini penambahan sinbiotik
dari IEUG dengan Lactobacillus plantarum
mampu meningkatkan bobot daging pada
level minimal 3ml/100g ransum.

Bobot Tulang

Hasil penelitian suplementasi inulin
umbi Gembili dengan bakteri Lactobacillus
plantarum (sinbiotik) terhadap bobot tulang
tersaji pada Tabel 3. Penambahan sinbiotik
berpengaruh nyata (P<0,05) meningkatkan
bobot tulang karkas. Peningkatan yang nyata
terjadi pada perlakuan T2 dan T3, sedangkan
antar perlakuan TO sampai level T1 tidak
menunjukkan perbedaan nyata. Nilai bobot
tulang berkisar antara 79,83-107,50 g,
tertinggi terdapat pada perlakuan T3 yaitu
107,50 g.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Scholz-Ahrens et al., (2007) yang
menyatakan bahwa penggunaan prebiotik dan
probiotik dalam pakan dapat meningkatkan
penyerapan mineral khususnya kalsium. Hal
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ini sesuai dengan pendapat Hafeez er al.
(2017) bahwa penggunaan sinbiotik akan
bekerja secara sinergis antara prebiotik dan
probiotik yang berakibat pada meningkatnya
kecernaan dan penyerapan nutrien. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan sinbiotik
dari IEUG dengan Lactobacillus plantarum
meningkatkan penyerapan kalsium, sehingga
retensi mineral mengalami peningkatan,
akibatnya  deposisi  kalsium  kedalam
tulang meningkat. Hal ini sesuai dengan
pendapat Scholz-Ahrenz et al. (2007) bahwa
penggunaan prebiotik dan probiotik akan
mengakibatkan  peningkatan  penyerapan
mineral akibat adanya peningkatan bakteri
yang memproduksi short chain fatty acid
(SCFA). Peningkatan deposisi kalsium ini
akan mengakibatkan peningkatan bobot
tulang karkas.

Peningkatan bobot tulang didukung
dengan peningkatan secara nyata (P<0,05)
pada kadar dan massa kalsium daging. Kadar
kalsium dan massa kalsium tertinggi terdapat
pada perlakuan T3, yaitu sebesar 1,36% dan
4,95g (Nagara et al., 2019). Dengan demikian,
pada penelitian ini penambahan sinbiotik
dari IEUG dengan Lactobacillus plantarum
mampu meningkatkan bobot tulang pada level
minimal 3ml/100g ransum.

Nisbah Daging - Tulang

Hasil penelitian suplementasi inulin
umbi Gembili dengan bakteri Lactobacillus

289



Vol. 21 (3): 284-293

plantarum (sinbiotik) terhadap nisbah daging-
tulang tersaji pada Tabel 3. Penambahan
sinbiotik  berpengaruh  nyata  (P<0,05)
meningkatkan nisbah daging-tulang karkas
ayam broiler. Peningkatan yang nyata baru
terjadi pada T2, sedangkan TO dan T1 tidak
berbeda nyata. Peningkatan nilai nisbah
daging-tulang pada penelitian ini tidak terlalu
tajam, karena peningkatan bobot daging juga
diikuti peningkatan bobot tulang yang tinggi.
Nilai nisbah daging-tulang berkisar antara
6,47-6,79, tertinggi pada perlakuan T3 yaitu
6,79.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian Yousif (2015) bahwa penggunaan
sinbiotik tidak berpengaruh terhadap nisbah
daging-tulang. Hal ini disebabkan karena level
sinbiotik yang digunakan pada penelitian ini
lebih tinggi yaitu ransum basal + sinbiotik 1
ml/100 g, 2 ml/100 g dan 3 ml/100 g ransum,
sedangkan pada penelitian Yousif (2015) level
sinbiotik yang digunakan yaitu ransum basal
+ sinbiotik 0,5 mg/kg, 1 mg/kg dan 2mg/kg
ransum.

Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa kualitas karkas dari ayam broiler
yang diberi penambahan sinbiotik semakin
baik karena menghasilkan nilai nisbah yang
semakin tinggi, artinya bobot dagingnya
lebih tinggi. Mega et al. (2016) menyatakan
bahwa nilai nisbah daging-tulang yang tinggi
menunjukkan kualitas karkas yang baik
karena karkas tersebut memiliki proporsi
daging yang semakin tinggi. Nisbah daging
dan tulang yang tinggi didukung dengan nilai
bobot daging dan bobot tulang yang secara
nyata (P<0,05) meningkat. Bobot daging
dan tulang tertinggi pada perlakuan T3 yaitu
730,33g dan 107,50g.

Dengan demikian, pada penelitian
ini penambahan Sinbiotik dari IEUG
dengan Lactobacillus plantarum mampu
meningkatkan nisbah daging-tulang pada
level minimal 3ml/100g ransum.

Massa Protein Daging

Hasil penelitian suplementasi inulin
umbi Gembili dengan bakteri Lactobacillus
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plantarum  (sinbiotik)  terhadap massa
protein daging karkas tersaji pada Tabel 3.
Penambahan sinbiotik berpengaruh nyata
(P<0,05) meningkatkan massa protein daging
karkas ayam broiler. Peningkatan yang nyata
baru terjadi pada T2, sedangkan TO dan T1
tidak berbeda nyata. Nilai massa protein
daging karkas berkisar antara 130,58-232,15g,
tertinggi pada perlakuan T3 yaitu 232,15g.

Peningkatan nilai massa protein daging
karkas ini menunjukkan bahwa penambahan
sinbiotik mampu meningkatkan kecernaan dan
penyerapan protein sehingga massa protein
daging mengalami peningkatan. Penelitian
ini sesuai dengan penelitian Abdurrahman et
al. (2016) bahwa penggunaan sinbiotik dari
inulin dan bakteri Lactobacillus sp. nyata
meningkatkan massa protein daging.

Hal ini  menunjukkan  bahwa
penambahan sinbiotik mampu meningkatkan
jumlah BAL sehingga kecernaan dan
penyerapan protein meningkat. Hal ini
sesuai dengan Hafeez et al. (2017) yang
menyatakan bahwa penggunaan sinbiotik
akan meningkatkan penyerapan nutrien.
Peningkatan  penyerapan protein  akan
meningkatandeposisiproteinkedalamjaringan
otot sehingga massa protein dalam jaringan
otot juga meningkat. Hal ini sesuai dengan
Faradila et al. (2016) bahwa peningkatan BAL
akan menurunkan pH sehingga penyerapan
meningkat dan mengakibatkan peningkatan
absorpsi protein yang mempengaruhi deposisi
protein kedalam daging. Hal ini didukung
dengan nilai deposisi protein yang meningkat
nyata pada penelitian yang sama dan tertinggi
pada perlakuan T3 sebesar 53,28%.

Dengan demikian pada penelitian
ini, penambahan sinbiotik dari inulin
umbi Gembili dengan bakteri Lactobcillus
plantarum mampu meningkatkan massa
protein daging karkas dengan minimal dosis
3 ml/100g ransum.

Deposisi Protein Daging
Hasil penelitian suplementasi inulin

umbi Gembili dengan bakteri Lactobacillus
plantarum  (sinbiotik) terhadap deposisi
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protein daging karkas tersaji pada Tabel 3.
Penambahan sinbiotik berpengaruh nyata
(P<0,05) meningkatkan deposisi protein
daging karkas ayam broiler. Peningkatan yang
nyata baru terjadi pada T2, sedangkan TO dan
T1 tidak berbeda nyata. Nilai deposisi protein
daging karkas berkisar antara 40,75-53,28%,
tertinggi pada perlakuan T3 yaitu 53,28%.

Peningkatan deposisi protein daging
karkas ini menunjukkan bahwa penggunaan
sinbiotik mampu meningkatkan bakteri
asam laktat yang akan menurunkan pH usus.
Penurunan pH akan menekan bakteri patogen
dan mengaktifkan enzim-enzim pencernaan
sehingga kecernaan dan penyerapan protein
meningkat. Hal ini sesuai dengan Faradila et
al. (2016) bahwa sinbiotik akan meningkatkan
populasi bakteri asam laktat, sehingga terjadi
penurunan pH yang akan mengaktitkan enzim
pencernaan dan meningkatkan kecernaan
dan penyerapan protein. Penyerapan yang
meningkat ini akan meningkatkan protein
yang terdeposisikan kedalam jaringan otot
meningkat, sehingga nilai deposisi protein
dagingnya meningkat. Deposisi protein ini
nantinya akan mempengaruhi peningkatan
massa protein daging di dalam karkas.
Hal ini sesuai dengan Abdurrahman et al.
(2016) bahwa penyerapan protein akan
mempengaruhi  deposisi protein menjadi
massa protein daging. Hal ini didukung dengan
nilai massa protein daging karkas yang nyata
(P<0,05) meningkat, tertinggi pada perlakuan
T3 yaitu sebesar 232,15 g.

Dengan demikian, pada penelitian
ini penambahan sinbiotik dari inulin umbi
Gembili dengan bakteri Lactobacillus
plantarum mampu meningkatkan deposisi
protein kedalam jaringan otot dengan dosis
minimal 3 ml/100 g ransum.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penambahan sinbiotik
dari IEUG dengan Lactobacillus plantarum
mampu meningkatkan bobot daging, bobot

Suplementasi Inulin Umbi Gembili ... (Sari ef al.)

Vol. 21 (3): 284-293

tulang serta nisbah daging-tulang ayam
broiler. Dosis minimal sinbiotik 3 ml/100 g
ransum dapat digunakan sebagai aditif pakan
dalam pemeliharaan ayam broiler.
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